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Abstract

This research of background by lowering of skill read the understanding of student at study of
Indonesian class of 1V SDN 09 Colossal Surau, Field. Target of this research is to uplift skill
to read the understanding of student at study of Indonesian class of IV SDN 09 Colossal
Surau of Field, by using Model of Modelling The Way. this Type Research is Research Of
Action Class ( PTK). This Research is executed in two cycle. Source of data is class student
of IV SDN 09 Colossa Surau of Field amount to 36 people. Instrument the used is
observation sheet activity of and teacher of tes result of learning. Pursuant to mean analysis
result of learning student, its percentage at each natural cycle of improvement. Pursuant to
analysis percentage of mean result of learning 73,88% mounting to become 80% at cycle of
[1. Pursuant to analysis activity of teacher, percentage mean learn 62,49% mounting to
become 81,24%. From obtained data can be concluded that there are skill read the
understanding of student at study of Indonesian class of 1V SDN 09 Colossal Surau of Field,
after using Model of Modelling The Way. Usage Of Model of Modelling The Way also can
be used for other subject by more interesting again so that/ to be can get result of maximal

Keyword : skill read understanding, model Modelling The Way, study of Indonesian
PENDAHULUAN

KTSP, (2006:317) menyatakan
bahwa Bahasa memiliki peran sentra

Dasar adalah keterampilan berbahasa yang
baik, karena bahasa merupakan modal
terpenting bagi manusia. Dalam pengajaran
dalam perkembangan intelektual, sosial Bahasa Indonesia, ada empat keterampilan

dan emosiona peserta didik dan berbahasa yang harus dimiliki oleh siswa,

merupakan penunjang keberhasilan dalam
mempelgari semua bidang  studi.
Pembelgjaran bahasa

membantu peserta didik mengenal dirinya,

diharapkan

budayanya dan budaya orang lain.
Salah satu  keterampilan  yang
diharapkan dimiliki oleh siswa Sekolah

yaitu: mendengarkan, berbicara, membaca,
dan menulis. Keempat aspek membaca ini
sding terkait antara satu dengan yang
lainnya.

Pembelgaran Bahasa Indonesia,
terutama di Sekolah Dasar tidak akan

terlepas dari  empat  keterampilan



berbahasa, yaitu menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Kemampuan
berbahasa bagi manusia sangat diperlukan.

Setiap makhluk sosial,
berkomunikas dengan manusia lan
dengan menggunakan bahasa sebagai
media, baik menggunakan bahasa lisan,
juga  menggunakan  bahasa  tulis.
berbahasa  dilakukan
manusia berupa menyimak, berbicara,

Keterampilan

membaca, dan menulis yang dimodali
dengan kekayaan kosakata, yaitu aktivitas
intelektual, karya otak manusia yang
berpendidikan (Susanto, 2013:242)
Tarigan, (2008)
membaca adalah proses yang dilakukan

Pengertian

serta dipergunakan oleh pembaca untuk
memperoleh  pesan yang  hendak
disampaikan oleh penulis melalui media
kata-katal bahasa tulis. Dalam ha ini,
membaca adalah suatu usaha untuk
menelusuri makna yang ada dalam tulisan.

Membaca merupakan suatu
kegiatan atau proses kognitif yang
berupaya untuk menemukan berbagai
informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal
ini berarti membaca merupakan proses
berpikir untuk memahami isi teks yang
dibaca.

Berdasarkan hasil observas dan
wawancara, didapatkan kesimpulan bahwa
pemahaman siswa terhadap isi bacaan
masih rendah. Ada sekitar 10 orang yang
bisa membaca pemahaman dan 26 orang

yang tidak bisa membaca pemahaman.
Masalah tersebut terlihat dari cara siswa
menjawab  pertanyaan, dan  kurang
memahami is bacaan tersebut, sehingga
siswa sering memberikan jawaban yang
tidak sesuai dengan jawaban yang terdapat
dalam teks yang dibacanya dan siswa
kurang mampu dalam menyimpulkan isi
bacaan dengan kalimatnya sendiri,
sehingga nila yang diperoleh siswa di
bawah KKM yang telah ditetapkan oleh
sekolah yaitu 75.

Penyebab dari pengaruh tersebut
ialah sebagian besar siswa belum mampu
dan belum bisa memahami isi bacaan yang
ada di buku pelgarannya yang sedang
dipelgari. Ini disebabkan karena siswa
tersebut tidak serius dalam proses
pembelgjaran, tidak memperhatikan guru
di depan kelas saat proses belgar
mengajar, guru tidak menggunakan media
pembelgaran dan juga guru lebih banyak
menggunakan metode ceramah sehingga
siswa lebih terpaku dan banyak melamun
saat belgjar. Selain itu, peran guru sebagai
fasilitator masih belum sempurna.

Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tindakan kelas
dengan judul *“Peningkatan Kemampuan
Membaca Pemahaman siswa Kelas 1V
pada Pembelgaran Bahasa Indonesia
dengan Menggunakan Model Modelling



The Way di SD Negeri 09 Surau Gadang
Kota Padang”.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mendeskripsikan peningkatan kemampuan
membaca pemahaman Siswa pada
pembelgjaran Bahasa Indonesia dengan
menggunakan model Modelling The Way
siswa kelas IV SD Negeri 09 Surau
Gadang K ota Padang.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang diakukan guru
untuk mengetahui secara jelas masalah
yang ada di kelasnya dan bagaimana
mengatasinya  dan guru sendiri
merefleksikan dirinya dan  melakukan
tindakan-tindakan tetentu yang arah dan
tujuannya adalah demi kepentingan siswa
daam memperoleh hasil belgar yang
maksimal dan memuaskan.

Penelitian dilaksanakan di SDN 09
Surau Gadang Kota Padang. SDN 09
Surau Gadang Kota Padang. Subjek pada
penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN
09 Surau Gadang Kota Padang, yang
berjumlahsiswa 36 orang. Laki-laki 20
orang dan perempuan 16 orang. Penelitian
ini akan dilaksanakan pada semester II,
tahun garan 2015/2016.

Peneliti melakukan studi
pendahuluan berupa oObservass awad
terhadap pembelgaran Bahasa Indonesia
di kelas IV SD yang diteliti. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui permasalahan

yang dihadapi guru dan siswa berkaitan
dengan pendekatan pembelgaran Bahasa
Indonesiadi kelas IV SD.

Peneliti dan guru merumuskan
permasalahan yang akan diangkat sebagal
permasalahan
mel aksanakan
Indonesia bagi siswa kelas IV SD dengan
Model Modelling The Way, yang meliputi

penelitian, yakni
pembelgjaran  Bahasa

empat tahap prosedur penelitian yaitu:
tindakan,

observasi/pengamatan, dan refleksi.

perencanaan,  pelaksanaan

Data dalam penelitian ini berupa
data kualitatif. Data kualitatif ini diperoleh
dari proses pembelgaran. Sumber data
adalah siswa kelas IV yang menjadi
responden penelitian. Data tersebut tentang
hal-hal yang

perencanaan,

berkaitan dengan
pelaksanaan, dan hasl
pembel gjaran yang berupainformasi.

Sumber data penelitian adalah
proses kegiatan belgjar Bahasa Indonesia
yang meliputi perencanaan pembelgaran,
pelaksanaan  pembelgjaran, evaluas
pembelgjaran, perilaku guru dan siswa
waktu pembel gjaran berlangsung.

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan beberapa instrumen untuk
mengumpulkan data, yaitu:

1. Lembar obsevas
Guru.

Digunakan untuk mengetahui

keberhasilan menggjar guru dalam

proses pembelgaran.



2. Tes hasil belgjar
Digunakan untuk mendapatkan
data hasil belgar pada setiap siklus
berupates.

Proses pelaksanaan pembelgaran
dan kemampuan siswa dalam memahami
IS bacaan dikatakan meningkat apabila
guru dan siswa melakukan aspek yang
diamati pada proses pembelgaran pada
siklus diperoleh nilai skor persentase 75%.
Lembaran observas keberhasilan
mengajar guru, digunakan untuk melihat
proses pembelgaran pada setiap kali
pertemuan atau pada setiap siklus, yang
dilakukan dengan cara memberi ceklis
pada setiap kegiatan yang dilakukan.

Lembaran observasi keberhasilan
siswa dapat dilihat dari hasil belgjar siswa,
yang mana observer mengamati seluruh
siswa dan kegiatan yang dilakukan siswa
dalam proses pembelgaran. Data hasil
diperoleh  dikatakan

meningkat apabila dari siklus kedua lebih

belgar  yang

tinggi dari hasil belgar siklus pertama
Dimana pada penelitian ini peneliti
menggunakan hasil tes ulangan harian
sebagal  tittk awa untuk  melihat
peningkatan pada sklus pertama dan
siklus kedua

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan prosedur penelitian
yang sudah diuraikan pada bab 11I, maka
penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali
pertemuan, di samping itu dalam satu
sklus ada empat tahapan mula dari
tindakan,
pengamatan, dan sampai pada refleks.
Setelah melaksanakan dua kali pertemuan
dilakukan tes untuk mengetahui hasil

perencanaan, pel aksanaan

belgar siswa.

Penelitian tindakan kelas ini terdiri
dari dua siklus tiap siklusnya terdiri dari
tiga kali pertemuan (dua kali pertemuan
untuk pelaksanaan pembelgaran dan satu
kali pertemuan untuk pelaksanaan tes hasil
belgar siswa). Pelaksanaan pembelgjaran
yang dilaksanakan dengan menggunakan
Model Modelling The Way. Penelitian ini
menggunakan instrumen penelitian berupa
lembar observas aktivitas guru dan tes
hasil belgjar siswa.

Pembelgaran dengan penggunaan
model pembelgjaran Modelling The Way
merupakan hal baru bagi siswa, sehingga
dalam proses pelaksanaan pembelgaran
siswa mengalami perubahan cara belgjar.
Biasanya siswa yang aktif dalam kelas
tersebut hanya beberapa orang sga
sehingga siswa yang lain dapat dikatakan
pasif dalam belgar dan sedikit sekali



terjadi interaksi.  Namun,  setelah

penggunaan model pembelgaran
Modelling The Way siswa lebih aktif dalam
mengikuti proses pel aksanaan

pembelgaran dan dapat meningkatkan
hasil belgar siswa.

Keberhasilan siswa dalam
pembelgaran pada umumnya dilihat dari
hasil belgar siswa yang tinggi, namun
proses pelaksanaan pembelgaran juga
memegang peranan dalam meningkatkan
hasil belgar siswa yang tinggi tersebut. Ini
terlihat  dengan  mengikuti proses
pel aksanaan pembelgaran dengan
menggunakan model
Modelling The Way, siswa telah menjadi

subjek  belgar,  vaitu

pembelgjaran

mengalami
pengalaman belgarnya sendiri dengan
berperan aktif dalam proses pembelgjaran.
Sehingga dengan meningkatnya hasil
belgar siswa daam proses pelaksanaan
Bahasa
diharapkan hasil belgjar Bahasa Indonesia

pembelgjaran Indonesia,
siswa juga meningkat.

Pada Siklus I, setelah diadakan tes
hasil belgar, siswa yang tuntas belgjar baru
mencapai 58,33% dari semua siswa yang
mengikuti tes dan belum mencapai
indikator keberhasilan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini. Indikator keberhasilan
dalam penelitian ini yaitu setelah diadakan
tes hasil belgjar, minimal 75% siswa tuntas
belgjar dari semua siswa yang mengikulti

tes hasl belgar. Belum tercapainya

indikator keberhasilan tersebut disebabkan
beberapa  faktor kendala,

diantaranya ialah dikarenakan kesulitan

ataupun

guru dalam memantau siswa, guru belum
melaksanakan pembelgjaran sesuai dengan
RPP yang telah dibuat, penggunaan waktu
langkah

pembelgaran masih ada yang tidak sesuai

dalam masing-masing

dengan aokass waktu yang telah
direncanakan, dalam menerapkan strategi
masih ada yang belum terlaksana,
kurangnya menguasai materi
pembelgaran, serta guru tidak memakai
media pembelgjaran dan hasil belgjar yang
masih rendah.

Pada Siklus 11, aktivitas belgjar dapat
meningkat, dan setelah diadakan tes hasil
belgjar, siswa yang tuntas belgjar mencapai
77,14% dari semua siswa yang mengikuti
tes dan telah memenuhi indikator
keberhasilan yang ingin dicapa dalam
pendlitian ini yaitu =75 Hal ini
dikarenakan perbaikan tindakan yang
dilakukan oleh guru berdasarkan refleks
pada siklus |. Pada sklus Il ini Guru
mengatas permasalahan pada silkus |
yaitu, Guru akan berusaha meningkatkan
interaksi dengan siswa, guru memakal
media sehingga siswa bersemangat untuk
belgjar, dalam melaksanakan diskusi, Guru
perlunya menekankan siswa tidak ribut dan
membimbing siswa dalam mengerjakan
memberikan

diskusinya. pemahaman

dengan jelas kepada siswa, kemudian



mengerjakan  soal-soal  latihan  dan
memberi penghargaan terhadap siswa yang
mendapat nilai  tertinggi. Berdasarkan
pembicaraan peneliti dengan guru kelas 1V
SDN 09 Surau Gadang Padang. Setelah
selesa  pelaksanaan siklus 1I, dapat
dismpulkan bahwa penerapan model
Modelling The Way dalam proses
pel aksanaan pembelgaran dapat
meningkatkan  hasil belgar Bahasa
Indonesiasisva

Kelemahan Terhadap penelitian yang
telah peneliti lakukan adalah Guru masih
belum bisa melaksanakan pelaksanaan
pembelgaran dengan efektif karena ada
beberapa langkah model modeling The way
yang belum terlaksana seperti memberikan
reword kepada kelompok yang tampil baik,
kurang optimalnya penggunaan model
modeling The Way karena mash
menggunakan waktu yang lama, terhadap
pembelgaran Bahasa Indonesia, Guru
sebagal pendidik harus bisa menguasai
cara mengajarkan materi kepada anak SD,
terhadap proses pembelgjaran pendliti
sebagai guru belum sepenuhnya mampu
mengelola suasana kelas secara sempurna
ini dikarenakan guru kurang menekankan
kepada siswa agar tidak ribut saat proses
pembelgaran sedang berlangsung,
Kemampuan guru masih kurang dalam
pembuatan soal-soa latihan dan ulangan

harian.

1. Kegiatan Guru dalam  Proses
Pelaksanaan Pembelajaran
Persentase rata-rata kegiatan guru
dalam proses pelaksanaan pembelgaran
mengalami peningkatan dengan
menggunakan model Modelling The Way.
Hal ini dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 1. Persentase Kegiatan guru dalam
Pemebel gjaran dengan
menggunakan Model Modelling
The Way pada siklus | dan Siklus
I

Siklus Per sentase
I 62,49%
I 81,24%
Rata-rata 71,86%

Berdasarkan tabel di atas, terlihat
bahwa adanya peningkatan persentase
kegiatan guru antara siklus | dan siklus 1.
2. Hasl belgar

Data mengenai hasil belgar siswa
diperoleh melalui tes hasil belgjar di akhir
sklus  untuk  mengetahui tingkat
pemahaman siswa. Dalam hal ini terlihat
peningkatan ketuntasan hasil belgar dari

siklus| ke siklus Il padatabel berikut ini



Tabel 7. Persentase ketuntasan Hasil

Belgjar Siswa pada Siklus | dan

Siklus I

Siklus

Persentase
dan Jumlah
siswayang
belum
mencapai
nilai <75

Persentase
dan Jumlah
Siswayang
telah
mencapai
nilai =75

Target

Siklus |

41,66%

58,33%

Siklus

22,8%

77,14%

75%

Berdasarkan tabel di atas, terlihat
bahwa adanya peningkatan persentase
siswa yang nilainya = 75 dan penurunan
jumlah siswa yang mendapat nilai < 75.

Secara umum penerpan model
Modelling The Way ini tidak ada masalah.
Begitu juga dalam pengambilan data yang
dilakukan observer sudah cocok. Namun,
terdapat kelemahan dalam tindakan
melaksanakan Model Modelling The Way
yaitu pada saat proses pembelgaran
berlangsung alokas waktu yang telah
direncanakan tidak sesuai dengan yang
dilaksanakan dan pengel olaan kelas kurang
maksimal.

Ini terlihat adanya langkah-langkah
Model Modelling The Way yang belum
pada
mendemonstrasikan bacaan ke depan kelas.

terlaksana dengan bak vyaitu

Di sini guru member kesempatan pada
siswa untuk mendemonstrasikan suatu
bacaan ke depan kelas sesua dengan
scenario kerja, kemudian berhubung waktu

pembelgaran yang dialokasikannya hanya

2x35 menit sehingga permasalahan tidak
selesal dengan baik.

Dengan demikian, agar dapat
menutupi kelemahan yang terdapat pada
lembar observas yang telah dirancangoleh

seperti
merekomendasikan agar dalam penelitian

peneliti diatas, maka pendliti
selanjutnya perlu adanya penambahan
waktu menjadi 3x35 menit untuk 1x
pertemuan, agar semua langkah-langkah
Model Modelling The Way terlaksana
dengan baik
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis
penelitian dapat disimpulkan bahwa
dengan model Modelling The Way dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa kelas IV
dalam pembelgaran Bahasa Indonesia di
SDN 09 Surau Gadang Padang. Ha ini
terlihat dari  peningkatan  indikator
keberhasilan hasil belgar siswa dari siklus
| ke sklus |l vyaitu Peningkatan
Keterampilan Membaca Pemahaman
melalui Model Modelling The Way pada
pembelgaran Bahasa Indonesia, rata-rata
presentase pada siklus | adalah 58,33%.
Pada sklus Il diperoleh ratarata
presentase 77,14%. Hal ini telah mencapai

target 75%.



Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian
yang diperoleh, maka disarankan kepada:

1. Guru, pelaksanaan pembelgjaran
melalui model Modelling The Way,
dapat mempermudahkan guru dalam
menanamkan suatu konsep
pembel gjaran pada siswa.

2. Siswa diharapkan berpartisipasi aktif
daam proses pembelgaran, karena
partisipasi tersebut sangat menunjang
penguasaan terhadap materi pelgjaran.

3. Untuk pendlitian selanjutnya, agar
pelaksanaan Model Modelling The
Way, lebih efektif lagi sebaiknya
ditetapkan secara individu, bukan

secara kelompok.
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